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ABSTRAK

ARMIS S 2019, Analisis Alokasi Biaya Bersama Dalam Menentukan Harga
Pokok Produksi Pada PT. Pabrik Gula Takalar, Skripsi Program Studi Akuntansi
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar.Dibimbing
Oleh Pembimbing | Hj. Lilly Ibrahim dan Pembimbing Il Abd Salam.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui alokasi biaya bersama yang
digunakan oleh perusahaan PT. Pabrik Gula Takalar, dengan menggunakan
metode analisis deskriptif (Descriptive Analisys Method). Metode analisis
deskriptif yakni suatu metode yang memberikan gambaran terlebih dahulu
mengenai alokasi biaya bersama dalam menentukan harga pokok produksi pada
PT. Pabrik Gula Takalar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perhitungan harga produksi dengan
cara mengalokasikan biaya bersama dengan menggunakan metode nilai jual
relatif atau metode nilai harga pasar memperoleh hasil yaitu harga pokok
produksi dari masing-masing produk jauh lebih tinggi dari harga jual yang sudah
ditetapkan oleh perusahaan. Perhitungan yang dilakukan oleh perusahaan
menghasilkan harga pokok penjualan yang lebih rendah dibandingkan hasil
perhitungan analisis. Hal ini dikarenakan perusahaan tidak memproporsikan
biaya-biaya produksi, akibatnya beban biaya produksi pada masing-masing
barang produksi tidak diserap secara merata.

Kata Kunci : Biaya bersama dan Harga pokok produksi



ABSTRACT

ARMIS S 2019, Analysis of Allocation of Joint Costs in Determining Cost of
Production at PT. Takalar Sugar Factory, Thesis Accounting Study Program,
Faculty of Economics and Business, University of Muhammadiyah Makassar.
Guided by Advisor | Hj. Lilly Ibrahim and Advisor Il Abd Salam.

This study aims to determine the allocation of shared costs used by the
company PT. Takalar Sugar Factory, using descriptive analysis method
(Descriptive Analysis Method). Descriptive analysis method is a method that
provides an overview of the allocation of shared costs in determining the cost of
production at PT. Takalar Sugar Factory.

The results showed that the calculation of production prices by allocating
shared costs using the relative selling value method or market price value
method obtained results, namely the cost of production of each product was far
higher than the selling price set by the company. Calculations carried out by the
company produce lower cost of goods sold compared to the results of calculation
analysis. This is because the company does not proportion production costs,
consequently the burden of production costs on each production item is not
absorbed evenly.

Keywords: Shared costs and cost of production
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi di era globalisasi pada masa sekarang ini
membuat semua jenis bidang usaha bersaing dengan ketat. Bagi perusahaan hal
itu merupakan suatu tantangan agar dapat bertahan dan berkembang dalam
lingkungan bisnis yang memiliki ketidakpastian yang tinggi. Dunia bisnis yang
ada di Indonesia sudah berkembang cukup pesat dan tidak bisa diremehkan lagi
dengan bisnis-bisnis yang ada di kota besar tidak terkecuali dengan perusahaan
manufaktur.Sebagian  perusahaan  manufaktur, proses produksi akan
menghasilkan beberapa produk yang berbeda.

Pada perusahaan yang mengolah suatu bahan baku dalam satu proses
produksi yang sama untuk menghasilkan beberapa jenis produk, dibutuhkan
pengalokasian biaya secara tepat ke tiap produk yang dihasilkan, karena akan
sulituntuk menelusuri biaya yang terjadi selama proses produksi bersama. Dari
suatu proses produksi bersama terdapat suatu unsur biaya bersama yang sulit
diidentifikasikan.

Biaya bersama adalah biaya proses produksi yang menghasilkan
berbagai produk secara bersama, sampai pada titik split-off. Titik split-off
merupakan titik dimana produk bersama menjadi dapat diidentifikasikan secara
terpisah. Masalah utama yang dihadapi dalam proses produksi yang
mengandung unsur biaya bersama adalah menghitung alokasi biaya bersama ke

tiap produk yang dihasilkan.



Penentuan harga pokok produksi yang benar dari suatu produk akan
dapat mengurangi ketidakpastian dalam penentuan harga jual. Harga pokok
produksi biasanya terdiri dari dua jenis biaya yaitu biaya produksi dan biaya non
produksi. Dalam penentuan harga pokok produksi harus diperhatikan unsur-
unsur biaya apa saja yang masuk dalam harga pokok produk dan
mengalokasikan unsur-unsur biaya tersebut secara tepat sehingga dapat
menggambarkan pengorbanan sumber ekonomi yang sesungguhnya. Biaya
produksi ini akan membentuk harga pokok produksi yang digunakan untuk
menghitung harga pokok produk jadi, sedangkan biaya non produksi akan
ditambahkan pada harga pokok produksi untuk menghitung total harga pokok
produk. Informasi dan pengumpulan biaya produksi yang tepat akan sangat
menentukan perhitungan harga pokok produksi yang tepat pula. Demikian juga
dengan perhitungan harga pokok produksi yang benar, akan mengakibatkan
penetapan harga jual yang benar pula, tidak terlalu tinggi bahkan terlalu rendah
dari harga pokok, sehingga nantinya mampu menghasilkan laba sesuai dengan
yang diharapkan. Namun jika perhitungan harga pokok produksi yang kurang
tepat akan berpengaruh terhadap harga jual, yang berakibat perusahaan tidak
mendapatkan laba atau bahkan mengalami kerugian.

Dalam menentukan harga pokok produksi pada umumnya dilakukan
dengan menggunakan metode full costing akan tetapi biasanya dengan
dipertimbangkan teknis seperti untuk tujuan pengambilan keputusan, maka
digunakan metode varibel costing. Jadi perbedaan pokok antara metode full
costing dan metode variabel costing terletak pada perlakuan biaya overhead
pabrik. Biaya overhead pabrik pada metode variabel costing diperlukan periode

biaya dan tidak merupakan bagian dari harga barang dalam proses dan harga



pokok barang dihasilkan. Pada metode full costing semua biaya produksi baik
yang bersifat variabel maupun yang bersifat tetap dianggap bagian dari harga
pokok produksi.Pada umumnya unsur biaya produksi tersebut meliputi biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik.

Sebagai perusahaan industri untuk melakukan proses produksi dalam
mengolah bahan baku akan menghasilkan beberapa jenis produk, untuk itu
dibutuhkan pengalokasian biaya yang tepat pada setiap produk yang dihasilkan.
Pengalokasian biaya jika tidak ditelusuri dengan cermat, maka akan
mengakibatkan pembebanan biaya yang tidak proposional pada tiap produk yang
dihasilkan. Karena pada proses produksi bersama terdapat biaya bersama yang
sulit diidentifikasi. Suatu prses produksi bisa menghasilkan beberapa produk
yang berbeda yang berasal dari input yang sama. Berbagai jenis produk yang
dihasilkan baru terpisah satu sama lain. setelah melewati titik tertentu dalam
proses produksi. Titik inilah yang- disebut titik split off yang merupakan titik
dimana produk bersama menjadi dapat diidentifikasikan secara terpisah. Alokasi
biaya bersama bertujuan untuk menetukan harga pokok dan juga untuk
memberikan informasi kepada manajemen baik kepentingan penyusunan
laporan keuangan maupun kepentingan pengembilan keputusan..

Dalam melakukan pengalokasian biaya produksi bersama, diperlukan
kecermatan dan ketepatan sehingga dapat diketahui berapa prosentase biaya
produksi bersama untuk masing-masing produk. Selain itu, perusahaan juga
perlu memperhatikan perlakuan terhadap produk sampingan yang juga
dihasilkan dari proses produksi bersama tersebut, mengingat produk sampingan
juga memberikan kontribusi yang dapat menguntungkan perusahaan apabila

perlakuannya tepat, begitu pula sebaliknya. Namun dalam hal ini, permasalahan



yang sering terjadi pada perusahaan-perusahaan dengan proses produksi yang
dilakukan secara bersama, vyaitu ketidak tepatan dalam melakukan
pengalokasian biaya produksi bersama kepada masing-masing produk ataupun
ketidak tepatan dalam halperlakuan produk sampingan dikarenakan penggunaan
metode yang kurang tepat. Hal tersebut ditunjukkan dengan beberapa penelitian
terdahulu seperti yang dilakukan oleh Rusdiana pada pabrik gula di Mojokerto
terhadap pengalokasian biaya produksi bersama kepada produk utama dan
produk sampingan pabrik gula tersebut,dengan hasil bahwa pabrik tersebut telah
melakukan pengalokasian biaya secara tepat, namun belum tepat dalam
penggunaan metode perlakuan terhadap produk sampinganyang dijual. Pabrik
tersebut juga tidak melakukan pengakuan terhadap produk sampingan yang
digunakan sendiri.

Terdapat pula penelitian -dari-Yasinta et al. (2012) pada perusahaan
penggilingan beras di Singaraja, dan diketahui bahwa perusahaan masih
melakukan pengalokasian biaya produksi bersamanya secara sederhana dan
memperlakukan  penjualan produk sampingannya sebagai penambah
pendapatan penjualan produk utama yang secara teori hal tersebut kurang tepat.
Beberapa penelitian lain seperti Setiawan et al. (2008), Nyoman et al. (2008),
dan Kusumah(2011), juga mendapatkan hasil bahwa perusahaan yang diteliti
masih tidak tepat dalam melakukan alokasi biaya produksi bersamanya ataupun
dalam hal memperlakukan produk sampingannya. Oleh karena itu, penulis
tertarikuntuk mengetahui secara langsung mengenai pengalokasian biaya
produksi bersama dan perlakuan produk sampingan pada perusahaan yang

melakukan proses produksi bersama.



Terdapat berbagai macam metode untuk menghitung besarnya alokasi
biaya bersama, salah satu metode yang paling lazim digunakan menurut Mulyadi
(2012:336) adalah metode Nilai jual relatif atau biasa disebut dengan metode
harga pasar. Metode harga pasar didasarkan atas harga jual dari suatu produk
yang merupakan perwujudan dari biaya-biaya yang dikeluarkan dalam mengolah
produk tersebut.

Dalam mengelola suatu perusahaan baik dagang, jasa maupun industri
para manajemen membutuhkan informasi keuangan mengenai kegiatan usaha
perusahaan secara keseluruhan untuk memperoleh informasi guna pengambilan
keputusan. Salah satu informasi yang diperlukan adalah perhitungan harga
pokok produk. Perhitungan harga pokok secara wajar sangat membantu pihak
manajemen didalam mengambilkebijaksanaan mengenailaba yang optimal guna
memproyeksikan tingkat kemajuan - perusahaan yang diharapkan dimasa
mendatang, selain itu harga pokok juga berfungsi sebagai sumber data untuk
mengukur biaya, merencanakan dan mengendalikan dan sebagai alat untuk
menganalisa biaya.

Biaya produksi dalam perusahaan manufaktur merupakan biaya yang
sangat penting dalam menentukan harga pokok, oleh karena itu biaya—
biayaharus dikendalikan untuk menghidari terjadinya pemborosan biaya yang
dapat mengakibatkan harga pokok produk menjadi tinggi, sehingga biaya
menjadi tidak efisien.Dalam perusahaan manufaktur, harga pokok produksi
merupakan jumlah yang cukup signifikan. Dengan demikian, perusahaan dituntut
untuk mampu bekerja secara cermat dalam menentukan besarnya harga pokok
produksi tersebut guna dapat dilakukan penekanan biaya produksi dengan

adanya kecermatan tersebut, maka diharapkan dapat memungkinkan suatu



efisien kinerja bagi perusahaan harus dapat menurunkan produktivitas dan
kualitas produk yang dihasilkan. Harga pokok itu sendiri merupakan hal yang
penting bagi perusahaan, akan tetapi belum semua perusahaan dapat
menentukan harga pokoknya secara wajar, terutama perusahaan yang
menghasilkan beberapa jenis produk yang menggunakan bahan baku, biaya
tenaga kerja, mesin dan peralatan pabrik yang sama.

Biaya produksi bersama yaitu biaya yang dikeluarkan sejak saat bahan
baku diolah sampai dengan saat dimanaberbagai jenis produk dapat dipisahkan
identitasnya. Biaya produksi bersama ini terdiri dari biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik.Produk bersama adalah jenis
produk yang dihasilkan bersama—-sama dengan menggunakan satu bahan baku
atau beberapa macam bahan baku yang sama serta masukan tersebut tidak
dapat diakhiri jejaknya pada setiap jenis produk tertentu.Produk bersama(joint
product) adalah dua atau lebih produk.yang dihasilkan dari pengolahan bahan
dengan tenaga kerja dan fasilitas pabrik yang sama secara serentak. Nilai jual
dari masing-masing produk bersama relatif sama. Perusahaan PT. Pabrik Gula
Takalar adalah yang produk utamanya adalah gula pasir. Selain itu PT. Pabrik
Gula Takalar juga menghasilkan produk yang lain yang merupakan produk
bersama yaitu berupa gula eks tebu, eks raw sugar, gula tetes dan limbah atau
ampas tebu. Pada beberapa tahun belakangan ini PT. PG Takalar mampu
menghasilkan produk sesuai kapasitas produksi perusahaan.

Produk sampingan (by-product) juga bisa diartikan sebagai produk yang
bukan tujuan utama operasi perusahaan tetapi tidak dapat dihindarkan terjadinya
dalam proses pengolahan produk disebabkan sifat bahan yang diolah atau

karena sifat pengolahan produk, kuantitas dan nilai produk sampingan relatif



kecil dibandingkan dengan nilai keseluruhan produk. Pada PT. Pabrik Gula
takalar gula pasir merupakan produk utamanya, sedangkan limbah atau ampas
tebu merupakan produk sampingan. Limbah pabrik gula sangat bermanfaat bagi
perusahaan itu sendiri. Selain dapat di jual, limbah pabrik ini juga dapat di
manfaatkan sebagai bahan untuk organik bagi tanaman tebu yang dimiliki oleh
perusahaan tersebut. Sedangkan limbah cair dapat dimanfaatkan untuk
pengairan pada saat musim kemarau tiba.

Berdasarkan uraian di atas, pada obyek penelitian dengan judul
"Analisis Alokasi Biaya Bersama Dalam Menentuan Harga Pokok Produksi

Pada PT. Pabrik Gula Takalar".

B. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
permasalahan yang dihadapi perusahaan, sebagai berikut :

Bagaimana alokasi biaya bersama dalam menentukan harga pokok

produksi pada PT. Pabrik Gula Takalar.

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui alokasi biaya bersama yang

digunakan oleh perusahaan PT. Pabrik Gula Takalar.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dalam penelitian ini dapat dikemukakan menjadi 2 sisi sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
Dapat dilakukan atas teori penelitian dengan metode empiris serta hasilnya

menolak ataupun dapat mengukuhkan dan merevisi teori yang berhubungan



dengan alokasi biaya bersama atas penentuan harga pokok produksi pada

PT. Pabrik Gula Takalar. sekaligus menjadi bahan referensi atau masukan

dalam pengembangan ilmu akuntansi dalam praktek nyata.

2. Maanfaat praktis

Hasil dari penelitiaan ini dapat diharapkan menjadi masukan bagi pihak

pembaca dalam pengembangan ilmu pengetahuan yang berhubungan

dengan alokasi biaya bersama dalam menentukan harga pokok produksi

Pada PT. Pabrik Gula Takalar .

Jadi kedua manfaat tersebut adalah syarat untuk di lakukanannya sebuah

penelitian yang mana telah dinyatakan di dalam desain atau rancangan

penelitian .



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsen Dasar Akuntansi Biaya

1. Pengertian Biaya dan Akuntansi Biaya
a. Pengertian Biaya
1. Dalam arti sempit, biaya adalah sebagai pengorbanan sumber
ekonomi untuk memperoleh aktiva
2. Dalam arti Luas, biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi yg
dapat diukur dalam satuan uang baik yang sudah terjadi maupun
akan terjadi untuk tujuan tertentu.

Biaya adalah semua pengorbanan yang perlu dilakukan untuk
suatu proses produksi, yang dinyatakan dengan satuan uang menurut
harga pasar yang berlaku, baik yang sudah terjadi maupun yang akan
terjadi. Biaya terbagi menjadi dua, yaitu biaya eksplisit dan biaya
implisit. Biaya eksplisit adalah biaya yang terlihat secara fisik,
misalnya berupa uang. Sementara itu, yang dimaksud dengan biaya
implisit adalah biaya yang tidak terlihat secara langsung, misalnya
biaya kesempatan dan penyusutan barang modal.

Macam-macam Biaya (cost):

1. Biaya Pabrikasi

Biaya Langsung : Biaya yang langsung dalam proses produksi suatu
barang, bahan baku, dll.

Biaya Tidak Langsung : Biaya yang dikeluarkan untuk proses produksi

2. Biaya Non-pabrikasi


https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Proses_produksi&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Uang
https://id.wikipedia.org/wiki/Biaya_kesempatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Penyusutan

b.

Biaya Pemasaran yaitu biaya yang diperlukan untuk memperoleh
pesanan dan menyediakan produk bagi pelanggan.

Biaya Administrasi yaitu biaya yang dibutuhkan untuk mengelola
organisasi dan menyediakan dukungan bagi karyawan

3. Departemen

Common Cost (Biaya bersama) vyaitu biaya yang berasal dari
penggunaan fasilitas atau jasa oleh dua departemen atau lebih.

Joint Cost (Biaya Gabungan) yaitu biaya yang terjadi dalam proses
produksi yang menghasilkan dua atau lebih produk jadi.

4. Periode Akuntansi

Capital Expenditure (Belanja Modal) yaitu biaya yang dikeluarkan
untuk memperoleh manfaat lebih dari satu periode akuntansi.
Revenue Expenditure - (Pengeluaran Pendapatan) yaitu biaya yang
dikeluarkan untuk memperoleh manfaat pada periode akuntansi yang
sama dan dicatat sebagai beban.

5. Volume Produksi

Biaya Tetap (FC) : Biaya yang tidak bertambah seiring dengan
pertambahan produksi.

Biaya Variabel (VC) : Biaya yang bertambah seiring dengan
pertambahan produksi.

Pengertian Akuntansi Biaya

Akuntansi Biaya adalah Proses pengolahan bahan baku menjadi

produk jadi disebut proses produksi, sedangkan biaya-biaya yg

dikeluarkan untuk menjadi produk jadi disebut biaya produksi barang jadi.

Biaya-biaya tersebut dikumpulkan untuk menentukan harga pokok



produksi melalui proses akuntansi yang disebut akuntansi biaya. Dari sini,
akuntansi biaya dapat diartikan sebagai proses pencatatan,
pengelompokkan, pengikhtisaran dari bahan baku sampai menjadi barang
jadi.

Akuntansi biaya ini diperlukan untuk pertanggungjawaban kepada
pihak eksternal perusahaan seperti investor ataupun kreditur, serta pihak
internal (manajemen) perusahaan itu sendiri. Akuntansi biaya sangat
dibutuhkan oleh setiap perusahaan, karena data historis yang disajikan
dalam pencatatannya akan sangat penting digunakan oleh manajemen
dalam mengambil keputusan atau kebijakan di waktu yang akan datang.
Fungsi Akuntansi Biaya:

1. Penentuan Harga Pokok

Fungsiakuntansibiaya yang pertamaadalah untuk menentukan
penentuan harga pokok atas suatu produk atau jasa yang dihasilkan oleh
perusahaan.Jangan sampai harga yang ditawarkan terlalu tinggi ataupun
terlalu rendah oleh konsumen. Penentuan harga pokok diperoleh dengan
cara mencatat, menggolongkan, memonitor, dan meringkas seluruh
komponen biaya yang berhubungan dengan proses produksi dari data
histori yang dijadikan acuan pihak manajemen dalam penentuan harga
pokok produksi.

2. Perencanaan dan Pengendalian Biaya

Dasar yang digunakan dalam estimasi biaya adalah data histori
dengan mempertimbangkan faktor-faktor lain yang diprediksi akan
memengaruhi biaya. Dalam perencanaan dan pengendalian biaya, pihak

manajemen akan memonitor apakah terjadi penyimpangan (ada selisih



antara biaya sesungguhnya dengan perencanaan biaya). Jika ada, pihak
manajemen akan menganalisis penyebab terjadinya selisin serta
mempertimbangkan tindakan koreksi yang memang perlu dilakukan

sebagai bentuk pengendalian.

2. Hubungan Akuntansi Biaya dengan Akuntansi Keuangan dan
Akuntansi Manajemen

a. Akuntansi Keuangan adalah akuntansi yang bertujuan menghasilkan
informasi keuangan untuk kepentingan pihak luar manajemen yakni
investor, kreditur, pemegang saham dan pihak luar lainnya.

b. Akuntansi Manajemen adalah akuntansi yang bertujuan menghasilkan
informasi keuangan untuk pihak manajemen.

c. Akuntansi biaya mempunyai tujuan menghitung biaya produksi untuk
menentukan harga pokok produksi dan menyusun laporan biaya guna
memenuhi keperluan manajemen. Karena akuntansi biaya hanya
ditujukan untuk memenuhi kebutuhan para pemakai dalam
perusahaan, maka akuntansi biaya merupakan bagian dari akuntansi

keuangan maupun akuntansi manajemen.

3. Penggolongan Biaya
a. Menurut Obyek Pengeluaran
Penggolongan menurut obyek pengeluaran menggunakan semua
obyek pengeluaran sebagai dasar biaya, misalnya pengeluaran untuk.
1. Membeli bahan baku yang disebut biaya bahan baku
2. Membayar tenaga kerja yang disebut biaya tenaga kerja
3. Membayar biaya-biaya lain yang terjadi di pabrik yg disebut biaya

overhead pabrik (BOP) atau biaya pabrik lainnya



b. Atas Dasar Fungsi Pokok dalam Perusahaan

1. Biaya Produksi adalah biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah
bahan bakumenjadi produk jadi.

Contoh: biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya

overhead pabrik.

2. Biaya Administrasi dan Umum adalah biaya yang terjadi dalam
hubungannya dengan pengaturan atau koordinasi kegiatan
produksi.

Contoh: Gaji bagian administrasi dan keuangan.

3. Biaya penjualan/pemasran adalah biaya yg terjadi sehubungan
dengan kegiatan penjualan/pemasaran.

Contoh: Gaji biaya pemasaran, biaya iklan.

c. Hubungan Biaya Dengan Sesuatu Yang Dibiayai

1. Biaya Produksi Langsung Adalah biaya yang terjadi, penyebab
satu-satunya adalah karena sesuatu yang dibiayai. Biaya ini
langsung diperhitungkan kedalam harga pokok produksi, Biaya
produksi langsung terdiri atas biaya-biaya berikut :

a. Biaya bahan langsung Artinya semua bahan untuk
membentuk suatu kesatuan yang tidak bias dipisahkan dari
barang jadi dan dapat langsung diperhitungkan dalam harga
pokok produk.

b. Biaya tenaga kerja langsung artinya adalah upah untuk para
pekerja yang secara langsung membuat produk dan jasanya

dapat langsung diperhitungkan ke dalam harga pokok produk.



2. Biaya produksi tak langsung adalah biaya selain biaya bahan
langsung dan biaya tenaga kerja langsung yang terjadi dipabrik
dan lazim disebut BOP. Biaya produksi tak langsung dapat
dikelompokkan menjadi biaya-biaya berikut :

a) Biaya bahan penolong yaitu bahan yang diperlukan untuk
pembuatan produk dan penggunannya relatif kecil.

b) Biaya tenaga kerja tak langsung yaitu upah untuk tenaga
kerja yang secara tidak langsung berhubungan dengan
pembuatan produksi.

c) Biaya produksi tak langsung lainnya yaitu, contohnya seperti
biaya penyusutan mesin, biaya asuransi gedung pabrik, dan
biaya perlengkapan mesin.

d. Tingkah Laku Terhadap Perubahan Volume Produksi.

a. Biaya tetap atau konstan adalah biaya yang jumlahnya tetap
pada batas-batas tertentu. Biaya tersebut tidak terpengaruh
oleh perubahan volume produksi.

Contoh: Gaji untuk direktur produksi, biaya penyusutan mesin,
biaya sewa dan asuransi.

b. Biaya variabel adalah biaya yang jumlahnya akan berubah
sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Contoh: Biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya lembur.

c. Biaya semi variabel adalah biaya yang berubah tidak
sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Biaya semi
variabel mengandung biaya tetap dan biaya variabel dan

sering disebut sebagai biaya campuran (mixed cost).



d. Menurut Waktu Manfaatnya

1)

2)

Pengeluaran modal adalah biaya-biaya yang masa
manfaatnya lebih dari 1 periode akuntansi ( 1 tahun ). Pada
saat terjadinya pengeluaran modal dicatat sebagai harga
pokok aktiva dan dibebankan dalam tahun-tahun yang
menikmati manfaatnya dengan cara mengalokasikan
sebagian harga pokok aktiva tersebut sebagai penyusutan,
amortisasi atau deflesi. Contoh: Biaya reparasi mesin yang
cukup besar pada saat pengeluaran dicatat sebagai
tambahan harga pokok mesin.

Pengeluaran Penghasilan Adalah biaya yang hanya
mempunyai manfaat dalam 1 periode akuntansi (1 tahun)
dimana biaya tersebut terjadi. Contoh: Biaya pemeliharaan

mesin, biaya bagian penjualan.

4. Tujuan Akuntansi Biaya

a.

Menyajikan informasi biaya untuk perhitungan harga pokok
produksi

Menyajikan informasi biaya untuk pengendalian biaya.

Menyajikan informasi biaya untuk membantu manajemen dalam
pembuatan anggaran dan perencanaan laba.

Menyajikan informasi biaya untuk pengambilan suatu keputusan.

5. Metode Pengumpulan Biaya

Metode pengumpulan biaya, ditentukan oleh cara produksi yang terdiri atas

2 macam yakni atas dasar pesanan dan atas dasar massa.



a. Cara memproduksi atas Dasar Pesanan
Dengan memproduksi atas dasar pesanan tersebut perusahaan baru
melaksanakan produksinya bila ada pesanan.Biaya produksi
dikumpulkan untuk setiap jenis pesanan dan harga pokok per satuan.

b. Cara Memproduksi yang didasarkan atas Produksi Massa

Dalam metode ini biaya produksi dikumpulkan selama periode
tertentu.Sedangkan harga pokok per satuan produk yang dihasilkan

pada periode tertentu.

6. Sistematika Akuntansi Biaya
Dalam akuntansi biaya terdapat dua cara menghitung biaya produksi ;

a. Perhitungan biaya produksi sebelum proses produksi dilakukan. Biaya
produksi ditetapkan berdasarkan pengeluaran yang sudah lalu,
kemudian diperhitungkan adanya-kemungkinan yang akan terjadi pada
masa yang akan dating.

b. Perhitungan biaya produksi setelah proses produksi selesai. Biaya
produksi ditetapkan atas pencatatan biaya-biaya yang sesungguhnya
terjadi sehingga diperoleh jumlah biaya untuk produksi tertentu.

Dari dua cara diatas dapat dilihat apakah perusahaan melakukan
proses produksi secara efisien atau tidak. Apabila setelah proses
produksi selesai jumlah biaya yang dikeluarkan lebih besar dari
perkiraan awalnya maka perusahaan mengalami kerugian dan dikatakan
bahwa perusahaan tidak efisien dalam melakukan proses produksi. Dan
sebaliknya, apabila biaya produksi yang dikeluarkan lebih kecil dari
perkiraan awalnya maka perusahaan mengalami keuntungan dan

melakukan proses produksi secara efisien.



B. Produk Bersama(Joint Product)

Produk bersama adalah dua atau lebih produk yang dihasilkan dari
pengolahan bahan dengan tenaga kerja dan fasilitas pabrik yang sama secara
serentak. Nilai jual dari masing-masing produk bersama relatif sama. Contoh
produk bersama adalah bensin, minyak tanah, dan minyak kerosin yang
dihasilkan dari industri pengolahan minyak bumi.

Karakteristik produk bersama adalah:

a. Produk bersama mempunyai hubungan fisik satu dengan lainnya. Artinya
jika satu produk bersama tertentu selesai diproses menjadi produk jadi
maka pada saat yang sama juga telah selesai diproses produk bersama
lainnya. Selain itu, jika dalam proses produksi kuantitas salah satu produk
bersama ditambah maka produk bersama yang lain juga akan bertambah
dengan jumlah yang proporsional.

b. Dalam memproses produk bersama selalu ada titik pisahnya (split-off
point).

c. Setiap produk bersama mempunyai nilai yang relatif sama.

Masalah akuntansi dalam produk bersama adalah masalah alokasi biaya
bersama. Alokasi tersebut bertujuan untuk menentukan harga pokok dan
penentuan nilai persediaan. Biaya bersama harus dialokasikan pada setiap
produk bersama. Ada tiga metode yang dapat digunakan untuk memisahkan
biaya bersama, yaitu:

1. metode satuan phisik (physical output method),
alokasi biaya bersama didasarkan atas kuantitas produk yang dihasilkan.
Kuantitas produk ini harus diukur dalam satuan yang sama, misal kg, ton,

liter, atau galon. Jika satuan ukuran produk bersama yang dihasilkan



berbeda maka harus ditentukan satuan ukuran yang ekuivalen. Karena
metode satuan phisik hanya menerapkan syarat bahwa produk bersama
harus mempunyai ukuran kuantitas yang sama maka kemampuan
menghasilkan pendapatan (revenue-producing ability) menjadi terabaikan.
2. metode nilai pasar (market value at split-off method),
Dasar pertimbangan metode nilai pasar adalah terdapat hubungan yang
nyata antara harga pokok dengan harga jual karena penentuan harga jual
didasarkan atas harga pokoknya. Oleh karena itu, biaya bersama harus
dialokasikan atas dasar harga jual masing-masing produk bersama.
Dalam metode nilai pasar yang dimaksud dengan harga pasar adalah
harga pasar pada titik pisah. Jika harga pasar pada titik pisah tidak
diketahui, karena untuk produk yang memerlukan proses lebih lanjut
umumnya tidak mempunyai-harga pasar pada titik pisah
3. metode nilai realisasi neto (net realizable value method).
yaitu harga jual akhir setelah diproses lebih lanjut dikurangi tambahan
biaya pemrosesan lanjutan dan biaya disposal.

Perusahaan yang menghasilkan produk bersama pada umumnya
menghadapi masalah pemasaran berbagai macam produknya, karena masing-
masing produk mempunyai masalah pemasaran dan harga jual yang berbeda.
Manajemen biasanya ingin mengetahui kontribusi masing-masing produk pada
pendapatan perusahan. Oleh karena itu, perlu diketahui secara teliti biaya yang
dibebankan pada masing-masing produk sebagai dasar perhitungan harga pokok
setiap produk.

Alokasi Biaya merupakan pembebanan biaya secara proposional dari

biaya tidak langsung atau biaya bersama ke objek biaya. Biaya bersama sulit



diperhitungkan kepada masing-masing produk, oleh karena itu untuk

memudahkan dalam perhitungan diperlukan alokasi biaya.

Manfaat menghitung alokasi biaya dalam produk bersama adalah:

1. Menghitung harga pokok dan menentukan nilai persediaan untuk tujuan
pelaporan keuangan internal dan eksternal.

2. Menilai persediaan untuk tujuan asuransi.

3. Menentukan nilai persediaan jika terjadi kerusakan terhadap nilai barang
yang rusak.

4. Biaya bahan yang hancur.

5. Menetukan biaya departemen atau divisi untuk tujuan pengukuran kinerja
eksekutif.

6. Pengaturan tarif karena adanya sebagian produk atau jasa yang diproduksi
dikenakan peraturan harga.

7. Mengetahui besarnya kontribusi-masing-masing produk bersama terhadap
total pendapatan perusahaan.

8. Mengetahui seluruh biaya produksi yang dibebankan ke masing-masing

produk bersama

C. Biaya Bersama (Joint Cost)

Biaya dalam proses produksi ada yang dinamakan biaya gabungan atau
lebih dikenal dengan joint cost yang merupakan biaya yang harus dialokasikan
kebagian departemen, baik dalam perusahaan yang produksinya berdasarkan
pesanan maupun yang kegiatan produksinya yang dilakukan secara massa.

Biaya bersama yang dikeluarkan sejak bahan baku diolah sampai dengan



berbagai produk dapat dipisahkan identitasnya. Biaya produk bersama ini terdiri
dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik.

Biaya produksi bersama (join product cost) adalah biaya yang dikeluarkan
sejak mula-mula bahan baku di olah sampai dengan berbagai macam produk
saat dipisahkan identifikasinya. Biaya produk bersama ini terdiri dari biaya bahan
baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik. Biaya bergabung dan biaya
bersama dapat dibedakan ditinjau dari sudut alokasinya. Dasar yang dipakai
untuk mengalokasikan biaya bergabung harus menggambarkan aliran biaya
tersebut dalam proses produksi atau kepada produk. Atau dalam kata lain alokasi
biaya bergabung dianggap biaya tersebut dapat mengikuti jejak alirannya, atau
diidentifikasi kepada proses atau produk tertentu.

Biaya bersama dikeluarkan untuk mengolah bahan baku berbagai macam
produk yang dapat berupa produk bersama (join Product), produk sampingan
(by-product), dan produk sekutu-(co-product). Produk bersama adalah dua
produk atau lebih yang diproduksi secara serentak dengan serangkaian proses
atau dengan proses gabungan. Nilai jual (kualitas kali harga per satuan).
Masing—masing produk bersama ini relative sama, sehingga tidak ada diantara
produk—produk yang dihasilkan tersebut dianggap sebagai produk utama
ataupun produk sampingan.

Sedangkan menurut Abdul Halim (1998; 125) dalam bukunya dasar-dasar
akuntansi biaya 2, biaya bersama adalah biaya yang dikeluarkan untuk
memproduksi produk menjadi beberapa macam. Dan menurut Supriyono (1999;
238) dalam bukunya akuntansi biaya, biaya bersama adalah biaya produksi yang
terdiri atas biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead

pabrik yang semuanya tidak dapat diikuti jejaknya pada macam produk tertentu.



Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan biaya bersama adalah

biaya yang dikeluarkan untuk mengolah bahan baku, tenaga kerja dan overhead

pabrik yang menghasilkan dua jenis produk atau lebih. Biaya bersama harus

dialokasikan pada produk individu untuk tujuan pelaporan keuangan.

Beberapa metode telah dikembangkan untuk mengalokasikan biaya

bersama, yaitu :

a.

C.

Metode Unit Fisik

Metode unit fisik, biaya bersama didistribusikan pada produk berdasarkan
beberapa ukuran fisik. Ukuran-ukuran fisik ini mungkin dinyatakan dalam
unit seperti pon, ton, gallon, ukuran papan, berat atom dan unit panas.
Metode rata-rata tertimbang

Untuk mengatasi kesukaran yang dihadapi oleh unit fisik, faktor bobot
seringkali digunakan. Faktor. bobot ini dapat mencakup elemen yang
beragam seperti jumlah ~beban yang digunakan, kesukaran untuk
memproduksi, waktu yang dikonsumsi, perbedaan jenis tenaga kerja yang
digunakan, dan ukuran unit. Faktor-faktor ini dan bobot relatifnya
biasanya dikombinasikan dalam nilai tunggal yang dapat kita sebut faktor
bobot

Alokasi Biaya Berdasarkan Nilai Pasar Relatif

Keunggulan pendekatan ini adalah bahwa alokasi biaya bersama tidak
akan menghasilkan produk secara konsisten menguntungkan ataupun
merugikan. Dasar pemikiran untuk menggunakan kemampuan untuk
menanggung adalah asumsi bahwa biaya tidak akan terjadi kecuali

produk vyang diproduksi secara bersamaan akan menghasilkan



pendapatanyang cukup untuk menutupi semua biaya ditambah tingkat
pengembalian yang wajar. Metode Nilai Jual terpisah

Metode Nilai Realisasi Bersih

Jika nilai pasar digunakan untuk mengalokasikan biaya bersama, kita
berbicara mengenai nilai pasar pada titik pisah. Namun terkadang, tidak
terdapat harga pasar yang siap digunakan pada individu pada titik pisah.
Pada kasus ini, metode nilai bersin dapat terealisasi dapat
digunakan. Pertama kita memperoleh nilai jual hipotesis untuk setiap
produk bersama dengan mengurangkan semua biaya pemprosesan yang
dapat dipisahkan dari nilai pasar akhir.

Metode Persentase Margin Bruto Konstan

Metode nilai realisasi bersih dapat dengan mudah diterapkan. Namun
metode ini membebankan semua laba pada nilai pasar hipotesis. Dengan
kata lain, biaya pemprosesan lebih lanjut diasumsikan tidak memiliki nilai
laba meskipun labatersebut penting dalam menjual produk. Metode
persentase margin bruto konstan memperbaiki hal ini dengan mengakui
bahwa biaya-biaya terjadi setelah titi pisah merupakan bagian dari biaya
keseluruhan dimana laba diharapkan diperoleh, dan metode ini
mengalokasikan biaya bersama sedemikian rupa sehingga persentase
margin bruto adalah sama untuk tiap produk.

. Rasio Penjualan Terhadap Produksi

Permintaan untuk produk bersama dapat bervariasi dari tahun ke tahun,
membiarkan adanya kemungkinan memasukkan biaya produksi periode
sekarang dalam persediaan biaya-biaya mewakili perpindahan barang

lebih lambat. Hasilnya adalah laba yang dilaporkan lebihbesar dari pada



biaya produksi periode sekarang dibebankan pada produk yang dijual.
Metode rasio penjualan terhadap produksi pengalokasikan biaya bersama
menurut faktor pembobot yang membandingkan persentase penjualan
dengan persentase produksi, yaitu metode kemampuan untuk
menanggung dimana produk yang dijual dengan harga yang tertinggi
dialokasikan lebih besar dari biaya bersama produksi sekarang
dibandingkan produk-produk yang dijual dengan harga lebih rendah.

Adapun tujuan alokasi biaya bersamaBustami dan Nurlela (2006:149)

menyatakan: tujuan dari pengalokasian biaya bersama adalah untuk berbagai

alasan berikut ini :

a.

Untuk menghitung harga pokok dan menentukan nilai persediaan untuk
tujuan pelaporan internal.

Menghitung harga pokok “dan - menentukan persediaan untuk tujuan
pelaporan eksternal.

Menilai persediaan untuk tujuan asuransi.

Menentukan nilai persediaan jika terjadi kerusakan terhadap nilai barang
yang rusak.

Biaya bahan yang hancur.

Menentukan biaya departemen atau devisi untuk tujuan pelaporan kinerja
eksekutif

Pengaturan tarif karena adanya sebagian produk atau jasa yang
diproduksi dikenakan peraturan harga.

Dalam sebuah produksi terdapat produk yang dapat dibedakan menjadi

beberapa jenis, seperti Produk bersama yang tidak dapat diidentifikasikan

terpisah sebagai produk individu sampai titik pemecahan, Ada juga Produk



utama yang dihasilkan pada saat proses produksi tunggal yang memiliki nilai
penjualan relatif tinggi, Kemudia ada yang dinamakan produk sisa yaitu produk
yang dihasilkan pada saat produksi yang memiliki nilai penjualan relatif kecil,
adapun Produk sampingan adalah produk yang didapatkan pada saat proses
produksi tunggal namun memiliki nilai penjualan lebih rendah dari produk
utama.Dengan kita mengalokasikan biaya bersama (joint cost) maka kita dapat
mengetahui profitabilitas dari produk-produk yang kita hasilkan.

Pentingnya alokasi joint cost adalah Biaya bersama sanggup digunakan
untuk menentukan nilai persediaan dan perhitungan harga pokok produk untuk
pelaporan eksternal berdasarkan standar akuntansi keuangan. Serta Biaya
bersama bermanfaat dalam penentuan nilai persediaan untuk keperluan
asuransi.

Masalah pokok yang dihadapi- dalam mengalokasikan biaya produk
bersama yaitu alasannya sifatnyayang invisible artinya biaya produk bersama
tidak sanggup diidentifikasikan secara spesifik dengan setiap jenis produk yang
dihasilkan secara simultan melalui proses produksinya. Oleh alasannya itu
metode alokasi yang sempurna harus digunakan sebagai dasar dalam
mengalokasikan biaya bersama (joint cost) kepada masing-masing produk.

Keputusan menjual atau memproses lebih lanjut banyak perusahaan
mempunyai peluang untuk menjual produk yang baru diproses sebagian pada
berbagai tahap produksi. Atas dasar inilah, manajemen harus memutuskan
apakah lebih menguntungkan jika menjual keluaran pada suatu pertengahan
atau memprosesnya lebih lanjut. Keputusan untuk menjual atau memproses
produk lebih lanjut membutuhkan informasi diferensial yaitu pendapatan

diferensial setelah pemrosesan lebih lanjut dan biaya tambahan untuk



memproses lebih lanjut. Apabila pendapatan diferensial memproses lebih lanjut
melebihi biaya diferensialnya, maka manajemen memilih alternatif memproses
produknya lebih lanjut dan sebaliknya apabila pendapatan diferensial
memproses lebih lanjut lebih rendah dari biaya diferensialnya, maka manajemen

langsung menjual produknya.

D. Harga Pokok Produksi

Harga pokok produksi adalah jumlah biaya produksi yang melekat pada
persediaan barang jadi sebelum barang tersebut laku dijual. Pengertian harga
pokok produksi ini oleh Hadibroto (1990 : 60) adalah Biaya-biaya yang
dikorbankan untuk memproses bahan-bahan (termasuk bahan bakunya) atau
barang setengah jadi, sampai menjadi akhir untuk siap dijual.

Mengenai pengertian harga pokok produksi ini lebih lanjut Winardi (1990 :
79) menjelaskan bahwa Harga pokok adalah suatu produksi jumlah
pengorbanan-pengorbanan, dapat diduga, dan kuantitatif dapat diukur
berhubungan dengan proses produksi, yang dilakukan pada saat pertukaran dan
dalam kebanyakan hal harus didasarkan atas nilai pengganti kesatuan-kesatuan
nilai yang telah dikorbankan.

Dari pengertian tersebut di atas dapat diketahui bahwa didalam harga
pokok produksi adalah jumlah dari pada produksi yang melekat pada produksi
yang dihasilkan yaitu meliputi biaya-biaya yang dikeluarkan mulai pada saat
pengadaan bahan baku tersebut sampai dengan proses akhir produk, yang siap
untuk digunakan atau dijual. Biaya-biaya yang dimaksud ini, biaya bahan baku
langsung, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overead. Selain itu dari definisi

tersebut adalah dapat diketahui bahwa harga pokok produksi adalah nilai dari



pengorbanan yang dilakukan dalam hubungannya dengan proses produksi
berdasarkan nilai ganti pada saat pertukaran.

Kalau melihat hal-hal tersebut di atas, dan dalam hubungannya dengan
sifat kegiatan yang dilakukan dalam biaya tersebut dapat dibedakan atas biaya
tetap yaitu biaya yang dalam batas-batas tertentu jumlahnya tetap. Selain itu ada
biaya variabel yakni biaya yang jumlahnya berubah sebanding dengan volume
perubahan. Selain kedua biaya itu terdapat biaya yang sifatnya semi variabel
yaitu biaya yang jumlahnya berubah-ubah tetapi sebanding dengan volume
kegiatan.

Pada umumnya unsur biaya produksi tersebut meliputi biaya bahan baku,
biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik.

1. Biaya bahan baku
Bahan baku merupakan bahan yang sebagian besar membentuk produk

setengah jadi (barang jadi) atau menjadi bagian wujud dari suatu produk yang
dapat ditelusuri ke produk tersebut.Perencanaan bahan baku dipengaruhi oleh
sifat kegiatan produksi perusahaan, apakah kegiatan produksi tergantung
kepada datangya pesanan dari langganan (pembeli), atau kegiatan produksi
bersifat massa atau proses. Umumnya perencanaan bahan pada perusahaan
yang kegiatan produksinya bersifat proses atau massa lebih mudah
dibandingkan dengan perusahaan yang berproduksi berdasarkan pesanan.
2. Biaya tenaga kerja

Biaya tenagan kerja merupakan harga atau jumlah rupiah tertentu yang
dibayarkan kepada para pekerja atau karyawan yang berkerja pada bagian

produksi.Dalam Biaya Tenaga kerja terbagi menjadi dua elemen utama, yaitu



a)

b)

Biaya tenaga kerja langsung, adalah biaya tenaga kerja yang dapat
diidentifikasikan dengan suatu operasi atau proses tertentu yang
diperlukan untuk menyelesaikan produk-produk dari perusahaan.

Biaya tenaga kerja tidak langsung, adalah semua biaya tenaga kerja
yang secara tidak langsung terlibat dalam proses produksi,dengan
demikian biaya ini tidak dapat diidentifikasikan secara khusus kepada

suatu operasi atau proses produksi tertentu.

3. Biaya Overhead

Biaya overhead pabrik adalah semua biaya untuk memproduksi suatu

produk selain dari bahan langsung dan tenaga kerja langsung, yaitu bahan

tidak langsung, tenaga kerja tidak langsung, dan semua biaya tidak langsung

lainnya.Biasanya biaya overhead pabrik dapat diklasifikasikan dalam tiga

kelompok utama, yaitu sebagai berikut :

a)

b)

Bahan tidak langsung dan perlengkapan, merupakan bahan yang
dipakai dalam produksi yang tidak dapat dibebankan secara langsung
kepada objek biaya tertentu dengan pertimbangan ekonomid dan
praktis.

Tenaga kerja tidak langsung, adalah semua biaya tenaga kerja pabrik
yang secara tidak langsung terlibat dalam proses produksi dari suatu
produk, dikelompokkan sebagai biaya tenaga kerja langsung, seperti
tenaga kerja pengawas dan tenaga penunjang yang diperlukan untuk
mengoperasikan fasilitas produk.

Biaya tidak langsung lainnya, biaya ini meliputi berbagai macam biaya
overhead pabrik yang tidak dapat diklasifikasikan sebagai biaya bahan

tidak langsung ataupun biaya tenaga kerja tidak langsung.



Tujuan penentuan harga pokok produksi menurut Mulyadi adalah untuk:

1. Menentukan harga jual produk

Dengan diketahuinya harga pokok produksi,maka perusahaan dapat
juga menentukan harga jual produknya. Selain itu, manajemen juga
harus mempertimbangkan faktor-faktor lain yang berperan dalam
penentuan harga jual produk, seperti keadaan pasar dan campur tangan
pemerintah.

Memantau realisasi biaya produksi

Manajemen membutuhkan informasi biaya produksi yang sesungguhnya
dikeluarkan dalam pelaksanaan rencana produksi. Untuk itu akuntansi
biaya dapat digunakan untuk mengumpulkan informasi biaya produksi
yang dikeluarkan dalam jangka waktu tertentu untuk memantau apakah
proses produksi mengkonsumsi. total biaya produksi sesuai dengan
angka diperhitungkan sebelumnya. Pengumpulan biaya produksi untuk
jangka waktu tertentu tersebut dilakukan dengan menggunakan harga
pokok proses.

Menghitung laba rugi periodik

Manajemen membutuhkan informasi biaya produksi yang telah
dikeluarkan untuk memproduksi produk dalam periode ertentu, agar
dapat mengetahui apakah kegiatan produksi dan pemasaran dalam
periode mampu menghasilkan laba bruto atau mengakibatkan rugi bruto.
Informasi laba rugi bruto periodik dibutuhkan untuk mengetahui
kontribusi produk dalam menutup biaya non produksi dan menghasilkan

laba rugi.



4. Menentukan harga pokok persediaan produk jadi dan produk

dalamproses yang disajikan dalam neraca.Didalam neraca, manajemen
harus menyajikan harga pokokpersediaan produk jadi dan harga pokok
produksi yang padatanggal neraca masih dalam proses untuk tujuan
tersebut,manajemen perlu menyelenggarakan catatan biaya produksi
tiapperiode. Biaya produksi yang melekat pada produk jadi yangbelum
laku dijual pada tanggal neraca disajikan dalam neracasebagai harga
pokok persediaan produk dalam proses

Metode penentuan harga pokok produksi merupakan cara untuk

memasukan unsur-unsur biaya ke dalam harga pokok produksi. Dalam

menentukan harga pokok produksi dikenal dua pendekatan yaitu pendekatan full

costing atau metode harga pokok penuh dan pendekatan variable costing atau

metode haraga pokok variabel.

a.

Metode Harga Pokok Penuh (Full Costing).

Semua unsur biaya produksi diperhitungkan dalam penentuan harga pokok
produksi, yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya
overhead pabrik. Sehingga harga pokok produksi menurut metode harga
pokok penuh ini terdiri dari unsur biaya produksi sebagai berikut yaitu Biaya
bahan baku, Biaya tenaga kerja langsung, Biaya biaya overhead pabrik
tetap, Biaya overhead pabrik variabel, Harga Pokok Produksi.

Metode Harga Pokok Variabel (Variable Costing)

Metode harga pokok variabel hanya memperhitungkanbiaya produksi yang
berprilaku variabel saja, baik untuk biayabahan baku, biaya tenega kerja
langsung, maupun biayaoverheadpabrik. Dengan demikian menurut

pendekatan ini harga pokokproduksi terdiri dari unsur biaya produksi sebagai



berikut yaitu Biaya bahan baku, Biaya tenaga kerja langsung,
Biayaoverheadpabrik variabel, Harga pokok produksi.

Metodepengumpulan harga pokok bagi manajemen untukmenentukan
besarnya harga pokok produk atau jasa yang dihasilkanoleh perusahaan. Untuk
mendapatkan informasi biaya secara tepat danteliti diperlukanperhitungan harga
pokok produksi secara tepat danteliti pula. Alat bantu yang efektif untuk
menghitung harga pokokproduksi adalah konsep akuntansi biaya. Konsep ini
memiliki tujuandan manfaat, antara lain:

a. Perencanaan dan pengendalian biaya

b. Penentuan harga pokok produk ~barang atau jasa Yyang

dihasilkandengan tepat dan teliti

c. Alat bantu dalam pengambilan keputusan manajemen

Secaraekstrimpolapengumpulanhargapokokdapatdikelompokan menjadi
dua, vyaitu: metode harga- -pokok pesanan danmetode harga
pokokproses(Supriyono, 1999:36-37). Penetapanmetode tersebut pada suatu
perusahaan tergantung pada sifat ataukarakteristik pengolahan bahan baku
menjadi produk selesai yangakan mempengaruhi metode pengumpulan harga
pokok yang digunakan.

Metode Harga PokokPesanan (Job Order Costing)

Metode harga pokok pesanan adalah metode pengumpulanharga pokok
produk dimana biaya dikumpulkan untuk setiapjenis pesanan atau kontrak atau
jasa secara terpisah, dan setiappesanan atau kontrak dapat dipisahkan
identitasnya.Metode inidigunakan oleh perusahaan yang memiliki karakteristik
yaitu Proses pengolahan produk terjadi secara terputus putus, produk yang

dihasilkan umumnya berdasarkan pesananpembelian, sehingga pesanan yang



satu dapat berbeda denganpesanan yang lain. Serta produksi ditujukan untuk

memenuhi pesanan, bukan untukmemenuhi persediaan di gudang.

berikut:

Metode harga pokok pesanan ini mempunyai karakteristik sebagai

a)

b)

d)

f)

Harga pokok produksi dihitung untuk setiap jenis produk pesanan.
Biayaproduksidigolongkanmenjadibiayaproduksilangsung, yang terdiri
dari biaya bahan baku, biaya tenagakerja langsung dan biaya
produksi tidak langsung yaitu biayaoverheadpabrik.

Produk yang dihasilkan dapat bermacam-macam (bersifatheterogen)
karena sesuai pesanan pembeli.

Tujuan produksi untuk memenuhi pesanan pembeli.

Kegiatan produksi terputus-putus.

penentuan harga pokok produksi per unit dilakukan setelahpesanan
selesai dikerjakan, dengan cara membagi jumlahbiaya produksi yang
dikeluarkan untuk pesanan tertentudengan jumlah unit produk yang

dihasilkan dalam pesananyang bersangkutan.

Metode harga Pokok Proses (Process Costing)adalah metode

pengumpulanharga pokok produk dimana biaya dikumpulkan untuk setiapsatuan

waktu

tertentu, misalnya bulan, triwulan, semester,

tahun.Metodeinicocokdigunakanuntukperusahaanyangmenghasilkan produk

homogen, bentuk produk standar, dan tidaktergantung spesifikasi yang diminta

oleh pembeli.

Metode harga pokok proses memiliki karakteristik sebagaiberikut:

a) Biaya produksi dikumpulkan untuk setiap satuan waktutertentu.



b)

d)

f)

Produk yang dihasilkan bersifat homogen dan bentuknyastandar,
tidak tergantung spesifikasi yang diminta olehpembeli.

Kegiatan produksi didasarkan pada anggaran produksi ataujadwal
produksi untuk satuan waktu tertentu.

Tujuan produksi didasarkan untuk mengisi persediaan yang
selanjutnya dijual.

Kegiatan produksi bersifat terus menerus.

Jumlah total biaya maupun biaya satuan dihitung setiap akhir

periode.

Sistem penentuan harga pokok terdiri dari 2 macam, yaitu :

s

Sistem Harga Pokok Produksi Sesungguhnya

Sistem harga pokok produksi  sesungguhnya @ adalah
sistempembebanan biaya bahan, biaya tenaga kerja langsung dan
biayaoverheadpabrik- -pada produksi dengan biaya yang
sesungguhnyadinikmati oleh produk yang bersangkutan.

Sistem Harga Pokok Produksi Ditentukan Dimuka
Sistemhargapokokproduksiditentukandimukamembebankan biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung danbiayaoverheadpabrik
pada produksi berdasarkan biaya harga pokokyang ditentukan
dimuka. Sistem ini lebih menekankan pada fungsiperencanaan,

pengambilan keputusan dan pengendalian biaya.



E. Tinjauan Peneliti Terdahulu

No | Judul penelitian/Nama dan Metode Hasil
tanggal analisis
1 Siti Rahma Nikita deskriptif Hasil penelitian menunjukkan

Mokoginta,(2017) “Analisis kualitatif UD. Totabuan Kacang

alokasi biaya bersama Goyang Burung Maleo tidak
dalam penentuan harga melakukan perhitungan
pokok produksi pada UD. secara rinci = dan tidak
Totabuan Kacang Goyang menggunakan metode
Totabuan Burung Maleo” khusus untuk menghitung

harga pokok produksi, maka
peneliti menggunakan
metode nilai jual relatif atau
disebut juga metode harga
pasar, metode ini merupakan
metode yang sangat cocok
dan tepat, karena metode ini
memiliki keunggulan seperti
menggunakan dasar bahwa
nilai ~ jual mencerminkan
besarnya biaya yang diserap

oleh tiap jenis produk.

2 Sintia S. C. Rompis (2014) deskriptif Hasil penelitian menunjukan

“Analisis perhitungan kuantitatif bahwa CV. AKE Abadi tidak
biaya bersama dalam melakukan perhitungan
menentukan harga pokok secara rinci dan tidak
produksi untuk produk air menggunakan metode

mineral dan minuman khusus untuk mengitung




segar pada CV. Ake
Abadi”

HPP sehingga terjadi selisih
yang cukup besar, maka
peneliti menggunakan
metode nilai jual relatif atau
disebut juga metode harga

pasar

Suwahyu Pomalingo,
Jenny Morasa, Victorina Z.
Tirayoh (2014) Alokasi
biaya bersama  dalam
menentukan harga pokok
produksi pada uUD.
Martabak Mas Narto

deskriptif
kuantitatif

Analisis menunjukkan UD.
Martabak Mas Narto tidak
melakukan perhitungan
secara rinci terhadap
besarnya HPP setiap
kemasannya, sedangkan
perhitungan menurut
akuntansi - biaya dilakukan
dengan cara memisahkan
HPP bersama dengan cara
perhitungan alokasi biaya
bersama menggunakan

metode nilai jual relatif.

Visit Gadis New Happy
(2015)  “Alokasi  biaya
bersama dalam
menentukan harga pokok
produksi keripik(UMKM

Podo Senang Ungaran)”

deskriptif

kuantitatif.

Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa UMKM
Podo Senang tidak
menghitung harga pokok
produksi secara rinci dan
tidak mengalokasikan biaya
sesuai dengan yang

seharusnya

Risdha Dwi  Prabowo
(2012) “Alokasi  biaya
bersama dalam
menentukan harga pokok
produksi freshmilk (studi
kasus UMKM Freshmilk

Kuantitatif

Hasil penelitian ini adalah
UMKM  Freshmilk Koemilk
tidak menghitung harga
pokok produksi secara rinci
dan tidak mengalokasikan

biaya sesuai dengan yang




Koemilk)”

seharusnya

Intan Pitriani (2014)
“‘Analisis alokasi biaya
bersama untuk produk
bersama dalam
menentukan harga pokok
produksi tempat aqua
gelas pada UD. Suradi”

studi kasus
dan studi
pustaka

didapatkan hasil yang
berbeda antara metode yang
digunakan oleh UD. SURADI
dengan metode yang
digunakan oleh penulis. Hasil
perhitungan harga pokok
produksi yang didapatkan
oleh UD. SURADI sebesar
Rp 26.575.360,-dan yang
didapatkan penulis sebesar
Rp 22.568.056,-. Jadi selisih
harga dari metode tersebut
adalah Rp 4.007.304,-.
Menyarankan  keuntungan
yang bisa lebih didapat dari
penjualan  tempat aqua

gelas.

YUNIYANTI KARTIKA
DWI (2015) “Alokasi joint
cost dalam menentukan
harga pokok produksi
pada wingko babat Hj.
Wiwiek”

Kuantitatif

Berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa perusahaan
tidak melakukan perhitungan
harga pokok produksi secara
rinci, sehingga biaya yang
seharusnya tidak
dimasukkan dalam

perhitungan ikut dimasukkan.

HERMINA (2011) “Analisis
pengalokasian biaya
bersama dalam penentuan
harga pokok produksi
pada CV. Satmakura Mitra
Usaha”.

Kuantitatif

Hasil analisis terhadap
alokasi biaya  bersama
berbeda yang terjadi pada
setiap metode alokasi biaya
produksi bersama,
perbedaan akan

berpengaruh pula pada laba




kotor. Laba kotor metode
Harga Pasar atau Nilai Jual
Rp 336.221.811,00, pada
metode Rata-rata
Tertimbang adalah Rp
548.051.712,00, dan pada
metode Rata-rata Satuan
adalah sebesar Rp
401.003.630,00.

9 Rusdiana (2012) dengan dekriptif Hasil penelitian ini adalah
judul penelitian: kuantitaif Pabrik Gula Gempolkrep
Pengalokasian Biaya mengalokasikan biaya
Bersama pada Produk bersama ke produk utama
Utama dan Produk yaitu gula dan tetes atas
Sampingan pada Pabrik dasar penggunaan metode
Gula Gempolkrep harga pasar. Sedangkan
Mojokerto produk sampingan

jumlahnya relatif tidak
material sehingga Pabrik
Gula  Gempolkrep  tidak
mengalokasikan biaya
bersama ke produk
sampingan.

10 | Wahyuni (2012) dengan deskriptif. Hasil penelitian ini adalah
penelitian: Analisis Biaya Metode yang paling tepat
Volume Laba melalui digunakan oleh Perusahaan
Alokasi Biaya Bersama adalah Metode harga pasar,
Sebagai Perencanaan dan break even point dapat
Laba diketahui. Serta target laba

yang harus dicapai juga
diketahui




F. Kerangka Pikir

Dari uraian pendahuluan dan kajian pustaka diatas, maka yang menjadi

kerangka pikir. Saya .

&

Harga Pokok Produksi

Hasil



Gambar 2.1

BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kuantitatif. Metode analisis deskriptif yakni suatu metode yang yang
memberikan gambaran terlebih dahulu mengenai alokasi biaya bersama dalam

menentuan harga pokok produksi pada PT. Pabrik Gula Takalar.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Objek penelitian ini adalah penetapan harga pokok penjualan dan
pengaruhnya terhadap laba rugi. Penelitian ini akan dilaksanakan dalam jangka
waktu selama 2 bulan, yaitu bulan Oktober sampai Desember 2018 pada PT.
Pabrik Gula Takalar yang bertempatan di Desa Pa’rappunganta, Kecamatan

Polombangkeng Utara, Kabupaten Takalar, Propinsi Sulawesi Selatan.

C. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi :
a. Data Kualitatif, yaitu data-data yang diperoleh berupa informasi dari hasil

melalui wawancara berupa pencatatan, pengakuan dan pelaporan alokasi



biaya bersama pada PT. Pabrik Gula Takalar baik dalam bentuk
informasi secara lisan maupun secara tertulis.

b. Data Kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dari pimpinan maupun staf atau
karyawan dari PT. Pabrik Gula Takalar yang diteliti dalam bentuk angka-
angka dan dapat digunakan untuk pembahasan yang lebih lanjut berupa
Laporan pelaporan alokasi biaya dalam menentukan harga pokok

produksi.

2. Sumber Data

sementara sumber data yang digunakan sebagai berikut :

a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh dengan cara mengadakan
pengamatan dan wawancara secara langsung dengan pimpinan beserta
stafnya yang berkaitan dengan-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini.

b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari perusahaan berupa
dokumen-dokumen dan buku literature serta laporan tertulis diluar

perusahaan yang ada hubungannya dengan penulisan proposal ini.

D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data ini yaitu :
a. Wawancara dilakukan melalui tanya jawab secara langsung dengan pihak
pimpinan maupun staf atau karyawan dari PT. Pabrik Gula Takalar.
b. Dokumentasi melalui teknik pengumpulan data berupa dokumen

organisasi yang berhubungan dengan masalah yang dibahas.

E. Definisi Operasional



a. Biaya adalah semua pengorbanan yang perlu dilakukan untuk suatu
proses produksi, yang dinyatakan dengan satuan uang menurut harga
pasar yang berlaku, baik yang sudah terjadi maupun yang akan terjadi.

b. Biaya bersama atau joint cost yang merupakan biaya yang harus
dialokasikan kebagian departemen, baik dalam perusahaan yang
produksinya berdasarkan pesanan maupun yang kegiatan produksinya
yang dilakukan secara massa. Biaya bersama yang dikeluarkan sejak
bahan baku diolah sampai dengan berbagai produk dapat dipisahkan
identitasnya. Biaya produk bersama ini terdiri dari biaya bahan baku,
bioaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik.

c. Harga pokok produksi adalah jumlah biaya produksi yang melekat pada
persediaan barang jadi sebelum barang tersebut laku dijual. Pengertian
harga pokok produksi ini oleh Hadibroto (1990 : 60) adalah Biaya-biaya
yang dikorbankan untuk ‘memproses bahan-bahan (termasuk bahan
bakunya) atau barang setengah jadi, sampai menjadi akhir untuk siap
dijual. Mengenai pengertian harga pokok produksi ini lebih lanjut Winardi
(1990 : 79) menjelaskan bahwa Harga pokok adalah suatu produksi
jumlah pengorbanan-pengorbanan, dapat diduga, dan kuantitatif dapat
diukur berhubungan dengan proses produksi, yang dilakukan pada saat
pertukaran dan dalam kebanyakan hal harus didasarkan atas nilai
pengganti kesatuan-kesatuan nilai yang telah dikorbankan

d. Unsur — unsur Harga Pokok Produksi meliputi biaya bahan baku, biaya

tenaga kerja, dan biaya overhead.

F. Metode Analisis


https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Proses_produksi&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Uang

Metode analisis yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah
dalam penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif (Descriptive
Analisys Method). Metode analisis deskriptif yakni suatu metode yang yang
memberikan gambaran terlebih dahulu mengenai alokasi biaya bersama dalam

menentuan harga pokok produksi pada PT. Pabrik Gula Takalar.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Perusahaan
1. Sejarah Singkat Perusahaan
Dibentuk berdasarkan PP No. 19/1996, PT perkebunan Nusantara
XIV adalah satu dari sekian Badan Usaha Milik Negara yang bergerak
dibidang agribisnis. PTPN XIV merupakan penggabungan kebun-kebun
proyek pengembangan PTP Sulawesi. Maluku dan NTT yaitu eks PTPVII,
PTP XXVIII, PTP XXXIl dan PT Bina Mulia Ternak . PTPN XIV memiliki 18
unit perkebunan dan 25 unit pabrik pengolahan dengan komaoditi kelapa sawit,
kelapa hiprida, kelapa nias , kopi, gula, pala, pada area konsesi seluas
55.425,25 ha. Khusus komoditi gula PTPN XIV kini mengelolah tiga pabrik
gula yaitu PG Camming dan PG Araso di kabupaten bone dan PG takalar di
kabupaten takalar dengan total area seluas 14.312 ha.dalam setrahun ketiga
pabrik ini memproduksi 36.000 ton ataau memasok 1,33% komsumsi gula
nasional yang mencapai 2, 7 juta ton.
Pabrik Gula (PG) Takalar PTPN XIV beroperasi di Polongbangkeng

sejak tahun 1982. Sebelumnya beropersi dengan nama PTP XXIV-XXV. PG



Takalar PTPN XIV adalah peralihan dari PT Madu baru, yaitu sebuah
perusahaan Hamengkubuwono yang sebelumnya telah berdiri dan
membebaskan sebagian tanah petani sejak tahun 1978. Namun pada tahun
1980 PT Madu Baru mundur dari rencana pengolahan perkebunan tebu
setelah terjerat kasus penyelewengan dana pembebasan tanah , sehingga
digantikan oleh PTPN XIV berdasarkan SK Bupati Takalar tahun 1980.

Polongbangkeng adalah sebuah wilayah dibawah Pemerintahan
Kabupaten Takalar Provinsi Sulawesi Selatan. Jarak dari ibu kota provinsi
atau kota Makassar diperkirakan menempuh perjalanan kurang lebih 2 jam
atau sekitar 50 km. Bila melihat latar historis, wilayah Polongbangkeng
merupakan wilayah kesatuan adat yakni terdiri dari empat kesatuan adat;
Bajeng, Malewang, Pangkalang, dan Lassang. Pembentukan
Polongbangkeng diperkirakan pada tahun 1816, dimana pada waktu Inggris
meninggalkan Hindia Belanda.

Pada waktu itu daerah Polongbangkeng terdiri dari Malewang,
Moncongkomba, Bontokadatto, Lassang dan Lantang serta daerah dai
gaukang perkampungan yakni Pattalassang, Sompu, Bilacaddi, Pasoleang,
Salaka, Sabintang, Tamasongo, Sambila, Sayowang dan anaauang. Dari
beberapa daerah ini polongbangkeng dipimpin oleh Tumalompona
Polongbangkeng yakni Daeng Manompo.

Bila melihat latar geografis, Polongbangkeng merupakan wilayah
agraris dengan sebagian besar lahannya cocok untuk menanami berbagai
tanaman. Wilayah Polongbangkeng merupakan wilayah perbukitan dan
gunung-gunung yang relatif rendah. Beberapa tanaman yang dapat dan cocok

ditanami di wilayah ini antara lain jagung, padi, kelapa sawit, gula dan



sebagainya. Salah satu komoditi yang diunggulkan sekitar tahun 1980-an dan
cukup berkembang yakni tanaman gula. Ketika itu, tanah-tanah yang ada
hanya ditanami padi dan jagung oleh masyarakat setempat untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya. Perkembangan yang dapat terlihat dari tanaman gula
yakni pendirian sebuah pabrik pengolahan gula di Polongbangkeng, tepatnya

di Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar.

2. Visi dan Misi PT. Pabrik Gula Taklar
a. Visi
Menjadi perusahaan agribisnis dan agroindustri di Kawasan Timur
Indonesia yang kompetitif, mandiri, dan memberdayakan ekonomi rakyat.
b. Misi

1. Menghasilkan produk utama perkebunan berupa gula yang berdaya
saing tinggi untuk memenuhi-kebutuhan pasar domestik dan/atau
internasional.

2. Mengelola bisnis dengan teknologi akrab lingkungan yang
memberikan kontribusi nilai kepada produk dan mendorong
pembangunan berwawasan lingkungan.

3. Melalui kepemimpinan, teamwork, inovasi, dan SDM yang kompeten,
dalam meningkatkan nilai secara terus-menerus kepada shareholder
dan stakeholders.

4. Menempatkan Sumber Daya Manusia sebagai pilar utama
penciptaan nilai (value creation) yang mendorong perusahaan

tumbuh dan berkembang bersama mitra strategis.

3. LetakPabrikGulaTakalar



Pabrikgulatakalar terletak di desaPa'rappunganta,
KecematanPolombangkengUtara, KabupatenTakalarsekitar33km
dariMakassar.SesuaiSKGubernurKepalaDaerah Tingkatl
SulawesiSelatanNo.Tanggal4februaril982,pengadaanlahanpabrikgula
Takalar seluar 11.500 Ha, yang terdiri dari 6.000 Ha yang terletak di
kabupaten Takalar, 3.500 Ha yang terletak di kabupaten Gowa, 2000 Ha
yang terletak di kabupatenJeneponto

4. Struktur Organisasi PT. Pabrik Gula Takalar

ADMINISTRATUR
| ' |
KEPALA KEPALA KEPALA
TANAMAN INSTALASI PENGOLAHAN KEPALA AK & U
KEPALA PELTEK SKK KEPALA TMAT WllA’\T g:l'iprsAlLA PENéJ(;JL,\kH AN KEPALA QC KASUB.
KEUANGAN
1
RC. BAHAN
SKW MASINIS CHEMIKER BAKU KASUB. SDM |
|
MANDOR ASISTEN ASISTEN RC. BAHAN KASUB
AKUNTANS|
KEPALA
MANDOR MANDOR Ll GUDANG

Gambar 4.1




berisi

Organisasi merupakan suatu kerangka hubungan yang berstruktur

tentangwewenang,tanggungjawab,serta

pemabngiantugasuntukmenjalankansuatu

fungsitertentu.Susunanorganisasipabrikgulatakalaradalahsebagaiberikut:

1.

GeneralMeneger

Bagianatministratorpabrikgulatakalarbertugas

b.

Merencanakan dan menetapkan kebijaksanaan dalampengelolaan
perusahaansesuaiyang ditetapkandireksi.

Memimpin,mengendalikan danmengkoordinirsecarafisikpelaksanaan
tugasbagiantata
usahadankeuangan,pengolahan,instalasidantanaman

agartercapaikesatuan.

KepalaBagian TataUsahadanKeuangan

Kepalabagiantata usahadankeuanganpabrikgulaTakalarbertugas:

d.

Menjalankan kebijaksanaan dan rencana kerja yang telah ditetapkan
generalmanagerdalambidangtatausahadankeuangansesuaidengan
yangtelahditetapkanolehDireksi.

Menjalankan kebijaksanaan dan rencana kerja yang ditetapkan
administratur dalam bidang tata usaha dan keuangan sesuai
yang ditetapkanDireksi.

Membantu administratur secara aktif dalam menyusun dan
mengendalikanrencanakerja danrencanaanggaranbelanjaperusahaan

dibidangtata usahadankeuanganperusahaan.

KepalaBagianTanaman



Kepalabagian tanaman bertugasMelaksanakankebijaksanaan dan

rencana kerja yang ditetapkan oleh administratur dibidang tanaman

dan sesuai yang dirtetapkanolehDireksi.

a. Membantugeneralmanagerdalammenyusunrencanakerjadanrencana
anggaranbelanjapadabagiantanaman.

b. Bertanggungjawabpenuhataskelancarantanamandarisegiproduksidan
produktivitastanaman.

4. KepalaBagianinstalasi

Kepalabagianinstalasibertugas:

a. Melaksanakan kebijaksanaan dan rencana kerja yang telah
ditetapkan olehadministratordibidanginstalasipabrikgula,sesuaiyang
telah ditetapkanoleh direksidenganberdayagunadanberhasil guna.

b. Bertanggungjawabpenuhataskelancaraninstalasisecaratepat.

c. Membantusecaraaktifgeneralmanagerdalammenyusunrencanakerja
danrencanaanggaranbelanjadi bidanginstalasipabrikgula.

5. KepalaBagianPabrikasi/Pengolahan

Kepalabagianpabrikasi/pengolahanbertugas:

A.Memimpin,merencanakan,mengkoordinirsertamengawasipelaksanaa
n semua kegiatan bidang pengolahan sesuai kebijaksanaan dan
rencana kerjayangtelahditetapkanolehgeneralmanagerdandireksi.
B.Bertanggungjawabataspelaksanaanfungsipengolahandantertimbang
sampai menjadi gula ditimbang agar dapat mencapai mutu produksi
secaraefektifdanefisien.
6. KepalaBagianSDMUmum

KepalabagianSDMumumbertugas:



a. Melaksanakan kebijaksanaan dan rencana kerja yang telah
ditetapkan olehgeneralmanagerdibidangSDMpabrikgula,
sesuaiyangtelah ditetapkanoleh
direksidenganberdayagunadanberhasilguna.

b. BertanggungjawabpenuhataskelancaranSDMsecaratepat.

c. Membantusecaraaktifgeneralmanagerdalammenyusunrencanakerja
danrencanaanggaranbelanjadibidangSDMpabrikgula.

7. SistemKepegawaian

a. SistemKerja
SistemkerjapadapabrikgulaTakalar terbagiatasdua
kelompokkerjayaitu:

1) Sistemkerjapada LuarMasaGiling(LMG)
Semuakaryawanmempunyaijadwalkerja
darihariseninsampaiharisabtu denganjamkerjasebagaiberikut:
Senin—-Sabtu :07.00-15.00Masukkerja

2) SistemKerjaDalamMasaGiling(DMG)

a. Karyawanyangtermasukdalamgolonganinimempunyaijadwalke
rja darihariseninsampaidenganminggudandibagiselama3shift.

b. Karyawanpelaksana/musiman,jadwalkerjanya:

ShiftPagi :07.00-15.00
ShiftSiang :15.00-23.00
ShiftMalam :23.00-07.00

c. Pengawasdanpembantupengawas,jadwalkerjanya:

ShiftPagi :06.00-14.00



ShiftSiang :14.00-22.00

ShiftMalam :22.00-06.00

d. Dinasharian,jadwalkerjanya:
Senin-Kamis : 07.00-15.00 Masuk kerja
b. SistemUpah

SistemupahdipabrikgulaTakalardibagidalam3bagian:

1) UpahBulanan
Upah bulanan ini diberikan kepada karyawan tetap dan besarnya
tergantungpadagolongankerjatingkatkepegawaian.Upahini
ditetapkan sesuaidenganperaturanyang

dikeluarkanolehperusahaan.

2) UpahHarian
Upahinidiberikankepadakaryawantidaktetapyangbiasanyaterdirida
ri pekerjaharian.

3) UpahLembur
Upahinidiberikan kepadakaryawan yangbekerjalebihdaridelapan

jam kerjasatuhari.

8. Keselamatan Kerja
Hal-halyangberkaitandengankeselamatankerjadi pabrikgulaTakalaruntuk
sekaranginiantaralain:
a. Penyediaanfasilitaskesehatansepertipoliklinik
b. Pembagianpakaiankerja, helmdansarungtangan
c. Pembagian susu untuk operator yang bekerja di cane yard, sekrap,

belerang, pHmeterdantukanglas.



d. Mencegah dan mengendalikan timbulnya polusi misalnya pengelolaan
blotongmenjadikomposdanpengelolaanairlimbahdi kolamIPAL.
e. Penyediaanperlengkapanalatpemadamkebakaran.
9. KesejahteraanKaryawan
Padapabrikgula Takalarbeberapakesejahteraankaryawantelah
disediakan antaralainyaitufasilitasperumahan, fasilitasolahraga,fasilitas

peribadatan,fasilitaskoperasi fasilitas pendidikandankesehatan.

a. TenagaKerjaTetap 1 4930rang

b. TenagaKerjaTidakTetap : 2850rang

B. Hasil Penelitian

1. Produk Bersama Pabrik Gula Takalar

Produk bersama adalah dua produk atau lebih yang diproduksi secara
serentak dengan serangkaian proses atau dengan proses gabungan Mulyadi
(2012). Nilai jual (kuantitas kali harga jual per satuan) masing-masing produk
bersama ini relatif sama, sehingga tidak ada diantara produk-produk yang
dihasillkan tersebut dianggap sebagai produk utama atau produk sampingan.
Sementara menurut Halim (2012) menyatakan bahwa produk bersama (joint
products)yaitu beberapa produk yang dihasiilkan dari suatu rangkaian atauseri
proses produksi secara serempak dengan menggunakan bahan baku, tenaga
kerja dan overhead pabrik yang sama, yang tidak dapat dilacak atau
dibedakan/dipisahkan pada setiap produk dan mempunyai nilai jual atau
kuantitas produk relatif sama. Perusahan PT. Pabrik Gula Takalar sebagai

perusahaan yang memproduksi gula pasir sebagai produk utamanya, namun di



sisi lain perusahaan ini mempunyai produk bersama yaitu gula eks tebu dan

tetet. Masing—masing produk tersebut di produksi dalam waktu yang bersamaan.

a. Jenis dan Jumlah Produk Perusahaan

Perusahaan PT. Pabrik Gula Takalar adalah yang produk utamanya
adalah gula pasir. Selain itu PT. Pabrik Gula Takalar menghasilkan produk
yang lain yang merupakan produk bersama yaitu berupa gula eks tebu dan
gula tetes. Pada tahun 2016 PT. PG Takalar mampu menghasilkan produk
sesuai kapasitas produksi perusahaan. Jumlah produk perusahaan selama
2016, seperti pada tabel berikut :

Tabel 4.1 Data Jenis dan Jumlah Produk Bersama PT. Pabrik Gula
Takalar tahun 2016

No Jenis Produk | Jumlah
(Ton)
1 Eks Tebu 12,268
2 Tetes 10,989
3 | Gula Eks Raw Sugar -

Total 13,257

Sumber : PT. Pabrik Gula Takalar data diolah

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa produksi Pabrik Gula
Takalar untuk tahun 2016 hanya memproduksi dua jenis yaitu produk eks tebu
sebesar Rp 3,859,95 , dan produk tetes sebesar 5,151.57. Sedangkanpada

tahun 2016 Pabrik Gula Takalar tidak menghasilkan gula eks raw.

b. Biaya Produk bersama
Biaya produksi adalah segala bentuk biaya yang dikeluarkan dalam

rangka memproduksi barang mulai dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja,



maupun biaya overhead pabrik. Sedangkan biaya hingga produk yang

dihasilkan berada ditangan konsumen merupaka biaya administrasi dan

pemasaran. Biaya produksi Pabrik Gula Takalar merupakan biaya produksi

bersama dari 2 (dua) jenis produk. Adapun biaya produksi bersama Pabrik

Gula Takalar seperti pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.2 Data Biaya Produk Bersama PT. Pabrik Gula Takalar tahun

2016.

No Jenis Biaya Jumlah

1 Biaya Bahan Baku Rp.3,376,973,871
2 Biaya Tenaga Kerja Rp.27,046,080,950
3 Biaya Overhead Pabrik Rp.20,303,563,553

Total

Rp. 50,726,528,374

Sumber : PT. Pabrik Gula Takalar

Berdasarkan tabel diatas terlihat total biaya bersama sebesar Rp

50,726,528,378 dengan jumlah biaya tenaga kerja paling besar Rp 27,

046,080,950 Sedangkan biaya paling kecil yaitu biaya bahan baku sebesar Rp

3, 376,973,871.

Biaya administrasi dan biaya pemasaran yang terjadi selama tahun

2016 terlihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel 4.3 Data Biaya administrasi dan biaya pemasaran PT. Pabrik Gula
Takalar tahun 2016

No | Jenis Biaya Jumlah Jenis Biaya Jumlah
Pemasaran Administrasi
1 Biaya Iklan Rp. Biaya Rp.512,788,546
43,520,719 Personalia
2 Gaji Karyawan | Rp. Biaya Foto | Rp. 827,000
377,085,957 Copy




3 | Biaya Angkut | Rp.564,353,839

Gaji Akuntan

Rp. 23,700,000

Total Rp.984,960,515

Total

Rp.537,315,546

Sumber : PT.Pabrik Gula Takalar

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa jumlah biaya pemasaran

sebesar Rp. 984,960,515, sedangkan jumlah biaya administrasi sebesar

Rp. 537,315,546. Total keseluruhannya adalah 1,522,276,061.

Dari kedua tabel diatas menunjukan total biaya produksi sebesar

50,726,528,374, sedangkan total biaya administrasi dan pemasaran

sebesar 1,522,276,061 , total keseluruhan biaya adalah 52,248,804,435.

2. Alokasi Biaya Bersama

Setiap perkembangan industri pabrik gula diperlukan informasi-informasi

yang cukup untuk dapat mengolah perusahaan dengan baik, maka masalah

biaya perlu diperhatikan dan data biaya dalam alokasi biaya bersama sehingga

dapat diperoleh dengan melalui akuntansi biaya. Penentuan biaya bersama

sangat dibutuhkan agar perusahaan dapat mengolah produk bersama secara

efektif dan efisien.Selama proses produksi berlangsung biaya yang terjadi

meliputi :
1. Biaya bahan baku
2. Biaya tenaga kerja

3. Biaya overhead pabrik

PT. Pabrik Gula Takalar merupakan industri yang memproduksi produk

secara bersama menuntut pengalokasian biaya bersama yang tepat untuk dapat

melakukan perhitungan Harga Pokok Produksi secara tepat pula. Berdasarkan

pengamatan peneliti alokasi biaya bersama yg dilakukan Pabrik Gula Takalar




kurang jelas karena tidak ada metode yang dilalukan untuk pengalokasian biaya
tersebut. Data yang diperoleh peneliti terkait produksi biaya bersama Pabrik
Gula Takalar merupakan total biaya bersama. Biaya tersebut dijadikan dasar
dalam penentuan harga pokok produksi, dimana harga pokok produksi untuk
masing masing produk dihitung berdasarkan biaya produk bersama. Hal ini
dilakukan karena perusahaan Pabrik Gula Takalar merupakan perusahaan
BUMN dimana harga jual ditentukan oleh pemerintah dengan sasaran
penentapan harga status KUO.

Ditinjau dari -sudut pandang akuntansi produk bersama dari biaya
bersama sebaiknya melakukan alokasi biaya bersama untuk mengetahui harga
pokok produksi tiap produk. Alokasi biaya bersama dapat dilakukan dengan
menggunakan beberapa metode salah satunya adalah metode nilai pasar. Oleh
karena itu pada penelitian ini, peneliti akan mencoba melakukan alokasi biaya
bersama dengan metode nilai pasar.

Berikut ini adalah pengalokasian biaya bersama pada PT. Pabrik Gula
Takalar dengan mempertimbangkan data biaya bersama pada tahun 2016

sebagai berikut:

Tabel 4.4 Data alokasi biaya bersama dan harga pokok produksi PT. Pabrik
Gula Takalar tahun 2016

No | Produk | Jumlah | Harga unit Nilai jual Rasio | Alokasi biayaRp. | HPP/ unit
unit 52,248,804,435
1 Eks tebu | 12,268 | 11,634,025 | 44,906,754,546 | 85,53% | 44,688,402,433 3,642,680
341
2 Tetes 10,989 | 1,474,191 7,594,391,282 | 14,47% | 7,560,402,001 687,999.2




75

Jumlah

52,501,145,828 | 100% | 52,248,804,435

4,330,679

,616

Sumber : PT. Pabrik Gula Takalar

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa harga pokok produksi untuk produk

eks tebu sebesar3,642,680.341dengan jumlah alokasi biaya sebesar

44,688,402,433,sedangkan harga pokok produksi untuk produk tetes sebesar

687,999.275 dengan jumlah biaya bersama sebesar 4,330,679,616.

3. Analisis Alokasi Biaya Bersama Terhadap Harga Pokok Produksi

a. Alokasi Biaya Bersamat

Berdasarkan pada tabel 4.4 menunjukan bahwa alokasi biaya

sebesar 52,248,804,435 yang dialokasi ke 2 produk bersama yaitu gula eks

tebu sebesar 44,688,402,433.3 dan gula tetes sebesar 7,560,402,001.

Dengan jumlah harga pokok produksi masing-masing vyaitu gula eks

3,642,680.341 dan gula tetes 687,999.275. Maka dapat dihitung harga

pokok produksi keseluruhan masing-masing produk yaitu sebagai berikut:

1. Produk eks tebu

Perhitungan harga pokok produksi

a.

Bahan baku : Q x Harga/unit
12,268 x 3,642,680,341 =44,688,402,423,388
Tenaga kerja langsung:Q x Gaji/orang

12,268 x 27,046,080,950

331,801,321,094
Biaya overhead pabrik: Q x Harga/unit

12,268 x 1.513,360,73 =18,565,900,48




Jumlah harga pokok produksi keseluruhan Rp 395,055,623,997,388

2. Produk Tetes
a. Bahan baku : Q x Harga/unit
10,989 x 687,999.275 = 7,560,424,032,975
b. Tenaga kerja langsung : Q x Gaji/orang
10,989 x 27,046,080,950 =29,720,938,414
c. Biaya overhed pabrik : Q x harga/unit

10,989 x 687,999.275 =7,560,424,032,975

Jumlah harga pokok produksi Rp 44,841,786,380

Berdasarkan perhitungan diatas, diketahui bahwa harga pokok
produksi produk eks tebu sebesar Rp 395,055,623,997,388 sedangkan
harga pokok produksi untuk produk Tetes sebesar Rp 44,841,786,380.
Terlihat bahwa jumlah harga pokok produksi produk Tetes lebih rendah

dibandingkan dengan harga pokok produksi produk eks tebu.

b. Harga Pokok Produksi

Harga pokok produksi adalah semua biaya langsung dan tidak
langsung yang dikeluarkan perusahaan untuk proses produksi sehingga
barang atau jasa tersebut bisa dijual. Perusahaan harus menghitung harga
pokok suatu barang karena sangat penting untuk pelaporan keuangan

perusahaan. Penentuan harga pokok produksi dilakukan sebelum



perusahaan menentukan harga jual. Harga ini nantinya akan digunakan oleh
manajemen untuk membandingkan dengan pendapatan dan disajikan dalam
laporan laba rugi. Dengan demikian sesuai dengan analisa penulis Terlihat
bahwa jumlah harga pokok produksi produk Tetes lebih besar rendah
dengan harga pokok produksi produk eks tebu, yaitu Rp
395,055,623,997,388 untuk produk Tetes dan Rp 44,841,786,380 untuk

produk eks tebu.

C. Pembahasan

PT. Pabrik Gula Takalar adalah perusahaan yang memproduksi gula
pasir sebagai produk utamanya, namun di sisi lain perusahaan ini mempunyai
produk bersama yaitu gula eks tebu dan tetes. Masing-masing produk tersebut
diproduksi dalam waktu yang bersamaan. Dalam proses produksi dibutuhkan
beberapa biaya, diantaranya biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya
overhead pabrik. Jumlah produk eks tebu ext tebu sebesar 12,268 Ton,
sedangkan produk tetes sebesar 10,989 Ton selama tahun 2016. Biaya yang di
gunakan selama proses produksi yaitu biaya bahan baku sebesar Rp.
3,376,973,871, biaya tenaga kerja Rp. 27,046,080,950, dan biaya overhead
pabrik sebesar Rp. 20,303,563,553.

Harga pokok produksi untuk kedua jenis produk, yaitu produk eks tebu
sebesar Rp 395,055,623,997,388 dan produk tetes sebesar Rp 44,841,786,380.
Harga pokok produksi dari masing-masing produk jauh lebih tinggi dari harga jual
yang sudah ditetapkan oleh perusahaan. Terdapat perbedaan analisa penulis

dengan menggunakan metode nilai jual pasar.


https://www.jurnal.id/id/blog/2017/contoh-laporan-laba-rugi-pada-perusahaan-dagang

Berdasarkan hasil analisis, biaya bersama untuk produk masing-masing
produk sebesar 52,248,804,435 yang dialokasi ke 2 produk bersama yaitu gula
eks tebu sebesar 44,688,402,433 dan gula tetes sebesar 7,560,402,001,
Dengan jumlah harga pokok produksi masing-masing yaitu gula eks
3,642,680.341 dan gula tetes 687,999.270.156.diketahui bahwa harga pokok
produksi produk eks tebu sebesar Rp 395,055,623,997,388 sedangkan harga
pokok produksi untuk produk Tetes sebesar Rp 44,841,786,380. Terlihat bahwa
jumlah harga pokok produksi produk eks tebu lebih besar dibandingkan dengan
harga pokok produksi produk tetes.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perhitungan harga produksi dengan
cara mengalokasikan biaya bersama dengan menggunakan metode nilai jual
relatif atau metode nilai harga pasar memperoleh hasil yaitu harga pokok
produksi dari masing-masing produk jauh. lebih tinggi dari harga jual yang sudah
ditetapkan oleh perusahaan. Perhitungan yang dilakukan oleh perusahaan
menghasilkan harga pokok penjualan yang lebih rendah dibandingkan hasil
perhitungan analisis. Hal ini dikarenakan perusahaan tidak memproporsikan
biaya-biaya produksi, akibatnya beban biaya produksi pada masing-masing
barang produksi tidak diserap secara merata.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti
Rahma Nikita Mokoginta (2017) dengan judul penelitian Analisis alokasi biaya
bersama dalam penentuan harga pokok produksi pada UD. Totabuan Kacang
Goyang Totabuan Burung Maleo. Dengan hasil penelitiannya menunjukkan UD.
Totabuan Kacang Goyang Burung Maleo tidak melakukan perhitungan secara
rinci dan tidak menggunakan metode khusus untuk menghitung harga pokok

produksi, maka peneliti menggunakan metode nilai jual relatif atau disebut juga



metode harga pasar, metode ini merupakan metode yang sangat cocok dan
tepat, karena metode ini memiliki keunggulan seperti menggunakan dasar bahwa
nilai jual mencerminkan besarnya biaya yang diserap oleh tiap jenis produk.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Sintia S. C. Rompis (2014) dengan judul
penelitian Analisis perhitungan biaya bersama dalam menentukan harga pokok
produksi untuk produk air mineral dan minuman segar pada CV. Ake Abadi. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa CV. AKE Abadi tidak melakukan perhitungan
secara rinci dan tidak menggunakan metode khusus untuk mengitung harga
pokok produksi sehingga terjadi selisih yang cukup besar, maka peneliti

menggunakan metode nilai jual relatif atau disebut juga metode harga pasar.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam pengalokasian biaya bersama dan penetapan harga pokok
produksi, PT. Pabrik Gula Takalar sebagai objek penelitian masih menerapkan
harga pokok produksi dengan metode sederhana. perhitungan harga produksi
dengan cara mengalokasikan biaya bersama dengan menggunakan metode nilai
jual relatif atau metode nilai harga pasar memperoleh hasil yaitu harga pokok
produksi dari masing-masing produk jauh lebih tinggi dari harga jual yang sudah
ditetapkan oleh perusahaan. Perhitungan yang dilakukan oleh perusahaan
menghasilkan harga pokok penjualan yang lebih rendah dibandingkan hasil
perhitungan analisis. Hal ini dikarenakan perusahaan tidak memproporsikan
biaya-biaya produksi, akibatnya beban biaya produksi pada masing-masing
barang produksi tidak diserap secara merata.

Sehingga biaya-biaya tidak dialokasikan sesuai dengan seharusnya, dan
mengakibatkan harga jual menjadi cukup tinggi. Metode nilai pasar atau nilai jual

relatif merupakan metode yang paling cocok dan tepat karena metode ini



memiliki keunggulan bahwa nilai jual dapat mencerminkan besarnya biaya yang

diserap oleh tiap jenis produk.

B. Saran

Dalam pengalokasian dan penggolongan biaya produksi maupun
mengumpulkan biaya produksi PT. Pabrik Gula Takalar seharusnya
memperhatikan unsur-unsur biaya, agar perusahaan lebih efisien dalam
penggunaan biaya. Dalam menghadapi persaingan yang semakin Kketat
perusahaan seharusnya memiliki strategi dalam meningkatkan usahanya,
perusahaan yang - menghasilkan lebih dari satu jenis produk sebaiknya
melakukan pengalokasian biaya bersama sehingga perusahaan dapat
mengetahui  laba yang dihasilkan oleh masing-masing produk.Dengan
menerapkan pengalokasian biaya bersama maka perusahaan dapat
memperhitungkan harga pokok produksi yang tepat, dengan metode nilai jual

relatif sebagai acuan dalam pengalokasian biaya bersama.
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